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PENGAJARAN UNIT DALAM PEMBELAJARAN IPS
DI SEKOLAH DASAR

Fendahuluan

Pembelajaran IPS5 menggunakan berbagai metoda
menurut tujuan yang hendak dicapai sepertl : penger
tian, pengetahuan, keterampilan,-nilai atau sikap
Di antaranya ialah metoda ceramah, diskusi, tanya
jawab, karyawisata, sosicdrama, demontsrasi, resita
si, dan pemecahan masalah.

Mal itupun berhubungan dengan teknik atau
strategi pembelajarannya. Apabila kita ingin anak
memperoleh informasi atau pengetahuan tentang IPL ,
maka digunakan teknik dan strategi gkspositori( eks
pository teaching strategy ), seperti metoda ceramah
meﬁdengarkan dan diskusi. Apabila kita ingin mena
namkan nilai( value ) maka digunakan teknik dan sira
tegi demonstrasi ( demanstration teeching strategi)
misalnya : sosiodrama tentang tokoh pahlawan.

Jika anak dilatih untuk memecahkan maszlah
dan berfikir kritis, dipakai teknik dan strategi pe
nelitian, penyelidikan dan pencaharian jawaban(inqgu
iry teaching strategy ), misalnya metoda kelompok ,
mencari data dan diskusi, Apabila kita ingin melatih
keterampilan IPS pada anak, maka digunakan teknik
dan strategi kegiatan ( aktivity teaching strategy)

sekerti metoda kelompok dan praktek keja sama.
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kegiatan herksitan cengan masalah dan tujuan, ya
itu memecahkan masalah.

¥ampu menggunakan Rermacam pengetahuan. Penggajar
an unit pada intinya bersifat multl dimensi dan
multi disiplin.

Sesuai dengan konsep proses kegiatan belajar me
ngajar yang modern, karena membangkitkan kesadar
an anak dari dalam atau mendapat motivasi instrin
sik.

telalui metoda unit anak melakukan analisis masa
lah, mengadakan penelitian, mengumpulkan data,me
ngambil kesimppulan data, dan mendapatkan konsep
untuk genaralisasi. Anak bukan hanya mendapat pe
netahuan tetapi juga sikap, nilai, apresiasi, ke
biasaan kerja, ketemampilan dan wawdsan yang 1lu
as.

Pengjaran unit berpusat pada kehidupan nyata (1li
ve centered) . Anak langsung memperoleh pengalam
an dari masyarskat, seperti melihat orang beker
ja, membuat benda, dan memainkan peran dalam ke
hidupan masyarakat.

Pengajatan unit memanfaatkan berbagai dorongan
pada diri anak seperti rasa ingin tahu, keingin
an berbuat, menyelidiki, membuat sesuatu dan ber

tukar pikiran.



f. Pengajaran unit memberi kesempatan untuk perkembang
an sosial yaltu bekerja kelompok, berdiskusi dan me
ngamhil keputusan bersama.

g. Fengjaran unit mengutamakan pemecahan masalah( prop
lem solving) meliputi
1). HMerumuskan masalah
2). Menganalisis
3). Fembuat hipotesa
4)., Mengumpulkan data ( bacaan, ohservasi)

5). Mengorganisasi dan melakuKAH verifikasi data

6). Mengambhil kesimpulan

7). Bekerja, berbuat sesuai dengan kesimpulan

). Pengajaran unit sebaiknya direncanakan bersama
antara guru cdan murid di bawah bimbingan guru.
Murid ikut merumuskan masalah, menentukan tuju
an, menentukan sasaran, menetapkan cara kerja,
dan membuat keputusan. Dengan demikian murid 1
kut merasa memiliki dan akan lebih bertanggung
jawsb,

9). Pengjaran unit memang memerlukan waktu agak
pan jang, misalnya beberapa minggu.
( Depdikbud, hal : 12 ).

2. Pengajaran unit mempunyai beberapa keuntungan, yaitu:
a. Aersifat integratif, menggunakan berbagai bahan da

mata pelajaran. Jadi, bukan hanya data, fakta, dan
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konsep yang lepas satu sama lain.

fendorong dan memenuhi kebutuhan anak seperti do
rongan untuk berbuat, mengarah untuk mengatahui,
menyelidiki, berkreasi, dan berkomunikasi.
Femberl kesempatan untuk memberikan keterampilan
secara fungsional seperti membaca, mengarang, me
nyusun daftar, berbicara menggambar, membuat ben
da, mengukur, berhitung dan menyanyi,

Fendidik kerja sama dalam suasana demokratis( ke
seimbangan antara kebebasan dan tanggung jawab ,
mendengar dan berpendapat ). Jadi menghargail pen
dapat orang lain dan berlatih bermusyawarah un
tuk mufakat.

Memperhatiakan dan memanfaatkan perbedaan indivi
dual, misalnya: anak-anak berbakat menggambar,pe
ker jaan tangan dan memouat draft laporan.
tiengembangkan kreativitas anak dan inisiatif ser
ta tanggung jawab.

Menyesuaikan dengan keadaan setempat, kebutuhan
dan sumber yang ada dalam lingkungan masyarakat.

{ Depdikbud, hal: 13 ).

3« Pengjaran unit makain menarik dalam pembelajaran IPS

apabila guru memilki

a. Pengetahuan yang luas

b.

HBerinisiatif



c. Herimajinasi

d. Mampu mengorganisasi bahan pelajaran dan kegiatan a
aak..

e. Sabar

f. Mengerti -jiwa anak

g. Memahami filsafat pendidikan

h. Femahami masalah sosial

i. Memahami berbagai mata pelajaran lesinnya selain IPS

termasuk kesenian dan peker jaan tangan.

Langkah-langkah dalam pengajaran unit
Pada pengajaran unit digunakan langkah untuk me
mecahkan masalah yaitu merumuskan masalah, menganalisis
masalah, mengajukan hipotesa, mengumpulkan data, mengu
ji kebenaran hipotesa, mengambil konkulsi dan bertindak .
sesuai hasil konklusi.
Langkah PFertama, ialah orientasi atau apersepsi dengan
maksud
g. membangkitkan minat
b. membantu anak menyadari dan melihat makna unit itu
bagil dirinya.
c. menghubungkan unit dengan pengslaman atau pengetahu
an( apersepsi) yang telah ada
d. mencari sumber guna mendukung unit

e. memantapkan minat untuk beker ja



Langkah ke dua, membuat perencanaan,diantaranya

a. menetapkan tujuan unit

b menetapkan keglatan yang perlu dilakukan

c. membentuk kelompok

d. memberi tugas dan tanggung jawaly tiap kelompok

e. menetapkan kegistan yang akan dilakukan anak secara
individual

f. cara mengevaluasi unit

Langkah ke tiga, melakukan kegiatan atau pelatihan

Anak baik perorangan maupun berkelompok mulai be.
ker ja, misalnya membaca, melakukan wawancara, karyawisa
ta (observasi), mengumpulkan data, membuat dafiar, mem:

buat bagan, membuat laporan, merencanakan sosiodrama ,

dzn menggelar pameran.

Langkah ke empat, kegiatan evaluasi

Evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir unit
( kulminasi), tetapi berlanmgsung sepanjang proses. Eva
lussi bersifat menyeluruh ( komprehensif),meliputi pe

ngetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan.

5. Cara membalajarkan pengajaran unit sebagai berikut:
a. COreantasi : quru dapat bercerita, membacakan bu
ku, memberi penjelasan, menyuruh anak membaca bDu

ku tertentu, memperlihatkan gambar atau benda un

tuk membangkitkan minat anak, dan dapat juga me



ngadakan observasi langsung.

5. Memhuat perencanaan, Sesudah anak mendapat gambaran ten
tang masalahnya, maka disusun daftar pertanyaan yang di
buat oleh murid sendiri kemudian dicatat dipapan tulis,
lalu daftar pertanyaan dikaji: ulang sehingga tersaesun
beberapa pertanyaan yang tetap. Berdasarkan pertanyaan
itu murid mulai belerja.

c. Melakukan kegiatan, murid mulai bekerja seperti mencari
data, wmengumpulkan data, mendiskusikan, membuat laporan
dan guru mengadakan pengamatan.

d. Kkengiatan puncak, pada fase ini dipertunjukkan kegiatan
akhir, misalnya berupa pameran, hasil laporan, gambar,
koleksi, peta, pekerjaan tangan, sandiwara, diskusi umum
xarangan, presentasi hasil kelompok, dan guru mengadakan
penilaian terakhir.

e. Fvaluasi, guru mengadakan evaluasi, misalnya tes tertulis
( esei, bentuk objektif ), kuesloner, chekk~list, hasil
observasi terhadap ansk, juga hasil kerja anakdinilai(la

poran,alat, benda, dam peta ). ( pepdikbud, hal j 15 )

D. Kesimpulan
Pelajaran unit dalam IPS sebenarnya Paokok Bahasan
dalam GBPP dari kurikulum 1594 Sekaolah Dasar, sudah meru
pakan pengajaran unit, artinya merupakan rencana pelajar

an yang perlu yang perlu diselesaikan dalam Jjangka pan-
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jeng. Jadi merupakan suatu unit untuk dikerjakaljselama be
berapa jam pelajaran. Contohnya : Cawu I kelasIV dengan po
kok bahasan Propinsi Setempat menurut GBPP berisikan sembi

lan butir yang merupakan konsep dasar dan pikiran kunci.
Dalam praktek pembelajarannya, konsep dasar dan pikiren kunmt’
ci itu dapat dikembanpgkan menjadi kajian yang perlu disele
saikan dengan 12 kali pertemuan, atau selama enam minggu.
Lagi pula pengajaran unit itu dalam praktaknya juna
merupakan rangkaian daril pembelajaran yang dilakukan berda. -
sgrkan rencana mengajar harian. Dengaé demikian pengajaran
uni$ juga melalui tahapan : (1) oreantasi atau apersepsi ,

(2) tanya jawab atau diskusi, (3) pelatihan, (4) pemantauan

atauv evaluasi, (5) penutup.
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